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Syekh Muhammad Saleh Al-Munajjid

27075 - Tingkatan Derajat Surga dan Neraka dan Aktifitas Di Dalam

Keduanya

Pertanyaan

Ada berapa surga dan neraka? Bagaimana perbedaan derajatnya? Apa yang wajib

dilakukan agar berada dalam setiap tingkatan ?
Jawaban Terperinci

Pertama:

Dari sisi jumlah hanya ada satu neraka dan satu surga. Namun masing-masing dari
keduanya ada beberapa tempat dan tingkatan. Terkadang di dalam hadits disebutkan
surga dalam bentuk jamak, namun maksudnya bukan banyak jenisnya, tapi isyarat pada
keagungannya, derajat dan macamnya atau kepada keagungan pahala orang yang
memasukinya, sebagaimana di dalam hadits Anas bin Malik bahwa Ummu Rubai’ binti
Barra’, dan ia adalah Ummu Haritsah bin Suragah telah mendatangi Nabi -shallallahu

‘alaihi wa sallam- dan berkata:
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“Wahai Nabi Allah, tidakkah engkau menceritakan tentang Haritsah yang telah terbunuh di
dalam perang badar, terkena panah dari sisi barat, jika ia telah berada di surga maka saya

akan sabar, dan jika sebaliknya maka saya akan menangis keras, beliau bersabda: “wahai,
Ummu Haritsah, bahwa ada banyak surga di dalam surga”. - dalam riwayat lainnya- bahwa
terdapat banyak surga. Dan sungguh anakmu telah mendapatkan Al Firdaus yang

tertinggi”. (HR. Bukhori: 2809)

Kedua:
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Neraka juga berbeda-beda tingkatannya, sesuai dengan perbedaan kekufuran
penduduknya di dunia. Dan orang-orang munafik berada pada tingkat dasar dari neraka,

sebagaimana firman Allah tabaraka wa ta’ala:
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) di tingkat paling bawah dari
neraka. Kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka”. (QS. An Nisa':

145)

Dan tingkatan neraka yang paling ringan -na’udzubillah- adalah apa yang telah
diisyaratkan oleh Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- yang diriwayatkan oleh Nu’'man bin

Basyir berkata: “Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
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“Sungguh penduduk neraka yang paling ringan adzabnya adalah orang yang memakai dua
sandal dari api neraka -dan di dalam riwayat yang lain, diletakkan di kedua telapak kakinya
dua bara api neraka- yang dengan keduanya otaknya mendidih, seperti mendidihnya
panci. Orang yang diazab seperti itu menganggap tidak ada orang lain yang azabnya yang
lebih berat darinya, padahal itu adzab yang paling ringan”. (HR. Bukhori: 6562 dan Muslim:
212)

Dan telah ada penentuannya di dalam salah satu riwayat Muslim bahwa Abu Tholib paman
Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- Allah Ta’'ala telah meringankan adzabnya karena

perannya dalam membela Islam pada masa awal-awalnya.

Ketiga:
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Tidak diketahui pastinya jumlah derajat surga, dan telah dikatakan jumlah ayat-ayat Al

Qur’an diambil dari hadits Abdullah bin Amr dari Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:
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“Dikatakan kepada penghafal Al Qur’an; “Bacalah dan naiklah, bacalah dengan tartil
sebagaimana kamu dulu membaca tartil di dunia, karena posisimu pada ayat terakhir yang
kamu baca”. (HR. Abu Daud: 1464 dan Tirmidzi: 2914 dan telah ditashih oleh Albani di
dalam Shohih Abu Daud)

Al Mundziri berkata di dalam At Targhib: “Al Khithabi berkata: ‘“Telah ada di dalam sebuah
atsar bahwa jumlah ayat Al Qur'an sesuai dengan anak tangga surga di akhirat. Dan
dikatakan kepada si pembaca: “Naiklah di tangga itu sesuai dengan kadar bacaanmu dulu
dari ayat Al Qur’an, maka barang siapa yang menyempurnakan bacaan semua Al Qur'an
maka ia akan mendapatkan anak tangga surga yang paling tinggi di akhirat. Dan barang
siapa yang telah membaca sebagian darinya, maka naiknya anak tangganya sampai pada
kadarnya tersebut. Dan akhir pahalanya sampai pada akhir bacaannya”. (At Targhib wa

Tarhib: 2/228)

Namun, pada ucapannya ini terdapat catatan; karena hadits ini menjelaskan “manazil /
kedudukan” para penghafal Al Qur'an bukan pada derajat mereka, dan derajat ini berbeda
dengan semua orang yang beramal di dunia, sebagaimana di sana ada amalan lain, yang
menjadikan orang bertingkat dengannya, seperti tingkat kejujurannya, jihadnya, dan
lainnya. Maka atas dasar itu, tidak berarti bahwa penghafal seluruh Al Qur'an akan berada

pada tingkatan surga yang paling atas secara mutlak.

Tingkatan surga yang paling atas adalah al firdaus, sebagaimana yang telah ditetapkan
dari Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:
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“Jika kalian memohon kepada Allah, maka mintalah kepada-Nya surga firdaus, karena ia

adalah surga paling utama dan paling tingqgi, di atasnya ada ‘arsy Yang Maha Rahman, dan

darinya terpancar sungai-sungai surga”. (HR. Bukhori: 2637 dan Muslim: 2831)

Makna dari Awsathul Jannah adalah yang paling utama dan yang paling lurus, dan seperti

ini firman Allah Ta’ala:
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“Dan demikianlah kami telah menjadikan kalian umat pertengahan”.

Disebutkan dalam sunnah penjelasan sebagian amalan dan penjelasan tingkatan surga, di

antaranya adalah:
1. Keimanan kepada Allah dan membenarkan para rasul

Dari Abu Sa’id al Khudri -radhiyallahu ‘anhu- dari Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:
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“Sungguh penduduk surga, saling melihat penghuni kamar-kamar dari di atas mereka,
sebagaimana mereka saling melihat planet, yaitu; bintang yang ada di ufuk timur atau di
sisi barat, untuk membedakan antar mereka, mereka berkata: “Wahai Rasulullah, itu
kamar-kamar para Nabi tidak ada yang sampai ke sana selain mereka ?, beliau menjawab:
“lya, dan demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, mereka orang-orang yang beriman

kepada Allah, dan telah membenarkan para Rasul”. (HR. Bukhori: 3083 dan Muslim: 2831)

1. Jihad di Jalan Allah
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Dari Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda-:
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“Sungguh di surga ada 100 tingkatan yang telah Allah siapkan bagi para mujahidin di jalan
Allah, yang di antara dua tingkatan ini di antara langit dan bumi”. (HR. Bukhori: 2637)

1. Boleh jadi diraih oleh orang yang memohon mati syahid dengan jujur
Dari Sahl bin Hanif bahwa Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
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“Barang siapa yang memohon mati sahid dengan jujur maka Allah akan menyampaikannya

pada posisi para syuhada, meskipun ia mati di atas tempat tidurnya”. (HR. Bukhori: 1909)
1. Berinfak di jalan Allah

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- berkata:
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“Telah datang orang-orang fakir kepada Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- mereka
berkata: “Orang-orang kaya telah pergi bersama hartanya berada di tingkatan tertingqi,
dan nikmat yang abadi, mereka shalat seperti kami sholat, mereka berpuasa seperti puasa
kami, dan mereka mendapatkan keutamaan harta, mereka bisa berhaji dengannya, dan

berumrah, berjihad dan bersedekah...”. (HR. Bukhori: 807 dan Muslim: 595)

1. Menyempurnakan wudhu saat kondisi berat, memperbanyak langkah ke masjid, dan

menunggu shalat berikutnya setelah shalat sebelumnya

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
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“Tidakkah mau saya tunjukkan apa yang dengannya Allah akan menghapus kesalahan dan
dengannya akan mengangkat derajat ?, mereka berkata: “Mau, wahai Rasulullah”. Beliau
bersabda: “Menyempurnakan wudhu dalam kondisi berat, memperbanyak langkah ke
masjid, menunggu shalat setelah shalat, semua itu adalah jihad, semua itu adalah jihad”.

(HR. Muslim: 251)
1. Penghafal Al Qur’an

Hadits Abdullah bin Amr yang telah disebutkan sebelumnya dari Nabi -shallallahu ‘alaihi

wa sallam- bersabda:
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“Dikatakan kepada penghafal Al Qur’an, bacalah dan naiklah, dan bacalah dengan tartil
seperti kamu membaca tartil di dunia, karena posisimu akan berada di akhir ayat yang
akan kamu baca”. (HR. Abu Daud: 1464 dan Tirmidzi: 2914 dan telah ditashih oleh Albani di
dalam Shahih Abu Daud)

Maka bagi yang obsesinya tinggi agar melihat ke atas, dan beramal untuk mendapatkan
ridha Allah, dan masuk ke surga firdaus, dan inilah amalan yang telah Allah janjikan
pelakunya dengan derajat itu, maka berapa banyak orang yang di antara mereka yang

kurang maksimal dan yang bersemangat.

Wallahu a’lam
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